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Abstrak 

Peningkatan penggunaan media sosial pada pelajar membuat paparan notifikasi digital semakin sering terjadi 

dan berdampak pada kestabilan konsentrasi belajar. Notifikasi yang muncul secara tiba-tiba memicu 

perpindahan perhatian yang mengganggu alur berpikir, sehingga proses belajar menjadi kurang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mekanisme notifikasi media sosial dalam memengaruhi konsentrasi 

belajar, menggambarkan dampaknya terhadap kemampuan pelajar mempertahankan fokus, serta menguraikan 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi gangguan konsentrasi akibat notifikasi tersebut. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan dan desain analisis deskriptif berdasarkan 

data sekunder dari artikel dan jurnal ilmiah terbit tahun 2020–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa notifikasi 

memengaruhi konsentrasi melalui interupsi perhatian, dorongan membuka aplikasi, rasa ingin tahu yang kuat, 

serta pola multitasking semu. Dampaknya terlihat pada menurunnya kedalaman fokus, berkurangnya 

pemahaman materi, munculnya residu perhatian, melemahnya kemampuan mengendalikan distraksi, dan 

meningkatnya beban kognitif. Upaya pengurangan gangguan dapat dilakukan melalui pengaturan notifikasi, 

manajemen waktu belajar, pembatasan penggunaan aplikasi, dukungan lingkungan, serta pengembangan 

kebiasaan digital sehat. Kesimpulannya, notifikasi media sosial berpengaruh signifikan terhadap penurunan 

konsentrasi belajar, namun pengendalian digital yang tepat dapat membantu menjaga fokus pelajar. 

 

Kata Kunci: Notifikasi Media Sosial, Konsentrasi Belajar, Fokus Pelajar, Distraksi Digital 

 

Abstract 

The growing use of social media among students has increased exposure to digital notifications, which often 

disrupt learning concentration. Notifications that appear suddenly trigger shifts in attention, interrupt cognitive 

flow, and reduce the effectiveness of the learning process. This study aims to explain the mechanisms by which 

social media notifications influence learning concentration, describe their impact on students’ ability to maintain 

focus, and outline efforts that can be implemented to reduce concentration disturbances caused by such 

notifications. This research employs a qualitative method with a literature review approach and a descriptive 

analysis design using secondary data derived from scientific articles and research journals published between 

2020–2025. The findings indicate that notifications affect concentration through attention interruptions, impulses 

to open applications, heightened curiosity, and patterns of pseudo-multitasking. Their impact is reflected in 

reduced depth of focus, decreased comprehension, the emergence of attention residue, weakened control over 

digital distractions, and increased cognitive load. Efforts to reduce these disturbances include adjusting 

notification settings, applying time-management strategies, limiting application use, gaining environmental 

support, and developing healthier digital habits. In conclusion, social media notifications significantly reduce 

learning concentration, yet appropriate digital regulation strategies can help students maintain better focus. 

Keywords: Social Media Notifications, Learning Concentration, Student Focus, Digital Distraction 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Media sosial telah berkembang menjadi salah satu aspek digital yang paling dominan 

dalam kehidupan pelajar dan mahasiswa pada era modern. Akses yang luas dan kemudahan 

penggunaan menjadikan media sosial digunakan hampir setiap hari dalam berbagai situasi. 

Kehadirannya bukan hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai medium berbagi 

informasi yang cepat dan masif. Tingginya jumlah pengguna yang berasal dari kalangan pelajar 

menunjukkan bahwa media sosial tidak dasspat dipisahkan dari aktivitas mereka (Setiawan et al., 
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2025). Fenomena ini memperlihatkan bahwa interaksi digital kini menjadi bagian besar dari pola 

hidup akademik generasi muda. 

Penggunaan media sosial kemudian berkembang menjadi aktivitas yang tidak hanya 

bersifat rekreatif, tetapi juga mendukung komunikasi, kolaborasi, dan proses belajar. Pelajar 

memanfaatkan berbagai platform untuk berdiskusi, mencari materi pembelajaran, dan 

berinteraksi dengan rekan sekelas. Beragam fitur yang disediakan menjadikan media sosial 

sebagai alat serbaguna yang mampu memenuhi kebutuhan hiburan dan edukasi secara 

bersamaan. Kebiasaan mengakses media sosial dalam rentang waktu yang panjang 

memperlihatkan bagaimana perannya telah melekat pada rutinitas harian (Maryana et al., 2025). 

Pola ini menggambarkan bahwa aktivitas belajar sering berlangsung berdampingan dengan 

penggunaan media sosial yang terus berlangsung. 

Meningkatnya penggunaan smartphone turut memperkuat intensitas keterhubungan 

pelajar dengan media sosial. Perangkat ini hampir selalu berada di dekat mereka dan secara 

otomatis mengirimkan berbagai notifikasi dari aplikasi yang terpasang. Notifikasi dapat 

dipahami sebagai pemberitahuan singkat yang muncul pada layar gawai untuk memberi tahu 

adanya aktivitas baru seperti pesan, komentar, atau informasi lain. Karakteristik notifikasi yang 

muncul secara spontan membuat pengguna sering kali memberikan perhatian langsung meskipun 

sedang melakukan kegiatan lain (Kaminske et al., 2022). Kehadiran notifikasi yang terus 

berulang menciptakan situasi di mana perhatian pelajar sering teralihkan selama proses belajar 

berlangsung. 

Fenomena notifikasi pada media sosial memperlihatkan bahwa pemberitahuan digital kini 

menjadi bentuk umpan balik cepat yang sulit diabaikan. Notifikasi yang berisi likes, komentar, 

mention, atau pesan pribadi memiliki daya tarik yang kuat bagi pengguna. Setiap kali notifikasi 

muncul, dorongan untuk membuka aplikasi sering muncul secara otomatis tanpa perencanaan 

sebelumnya. Platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan berbagai aplikasi lainnya 

memproduksi notifikasi dalam jumlah tinggi seiring aktivitas pengguna yang meningkat 

(Yumaida, 2025). Situasi ini menunjukkan bahwa frekuensi dan intensitas notifikasi berpotensi 

mempengaruhi stabilitas perhatian pelajar pada saat belajar. 

Konsentrasi belajar menjadi salah satu aspek kognitif yang rentan terhadap gangguan 

ketika notifikasi muncul secara berulang. Konsentrasi belajar dapat dipahami sebagai 

kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian secara penuh pada materi yang sedang 

dipelajari dalam jangka waktu tertentu. Kemampuan ini ditandai dengan fokus yang stabil, 

minim distraksi, serta kapasitas untuk menyerap informasi secara optimal. Proses konsentrasi 

membutuhkan kondisi mental yang tenang dan kontinuitas perhatian dalam menyelesaikan tugas 

akademik. Kehadiran gangguan sekecil apa pun dapat menurunkan kualitas fokus pelajar dan 

memengaruhi proses penyelesaian tugas belajar (Tsani et al., 2025). 

Kemunculan notifikasi berulang dapat menginterupsi alur perhatian pelajar yang sedang 

berfokus pada tugas akademik. Setiap gangguan kecil yang terjadi secara terus-menerus 

berpotensi menimbulkan sisa perhatian atau attention residue yang membuat pikiran tidak 

sepenuhnya kembali ke materi belajar. Situasi ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan fokus 

sehingga waktu belajar menjadi kurang efektif. Penurunan kualitas konsentrasi juga berdampak 

pada kemampuan memahami materi yang membutuhkan proses berpikir mendalam (Martin et 

al., 2025). Perubahan ini menunjukkan bahwa notifikasi memiliki potensi mempengaruhi 

efektivitas belajar secara signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial berkaitan dengan penurunan fokus dan konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan. Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa 

akses media sosial yang berlebihan memunculkan gangguan fokus, multitasking yang tidak 

terkontrol, serta berkurangnya efektivitas dalam memahami materi. Temuan tersebut 

memberikan gambaran bahwa media sosial dapat menjadi faktor yang memengaruhi kestabilan 

perhatian mahasiswa dalam proses belajar. Penelitian Sahabuddin et al. (2025) juga menegaskan 
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adanya hubungan antara penggunaan media sosial dan perubahan konsentrasi belajar mahasiswa 

berdasarkan analisis temuan yang dilaporkan.  

Kajian dari dua penelitian terdahulu tersebut memperlihatkan bahwa pembahasan 

mengenai gangguan yang muncul dari penggunaan media sosial umumnya masih bersifat luas 

dan belum memusatkan perhatian pada mekanisme notifikasi sebagai sumber distraksi yang 

spesifik. Ketiadaan kajian mendalam mengenai peran notifikasi menandakan adanya celah 

penelitian yang perlu dijelaskan melalui penelusuran sumber pustaka yang lebih komprehensif. 

Kondisi ini membuka ruang bagi peneliti untuk mengembangkan pembahasan yang lebih terarah 

mengenai notifikasi sebagai bentuk gangguan digital yang dapat memengaruhi konsentrasi 

belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Notifikasi Media Sosial terhadap Konsentrasi Belajar” yang meliputi tiga rumusan masalah 

yaitu bagaimana mekanisme notifikasi media sosial memengaruhi konsentrasi belajar? apa 

dampak notifikasi media sosial terhadap kemampuan pelajar dalam mempertahankan fokus 

belajar? bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi gangguan konsentrasi belajar 

yang disebabkan oleh notifikasi media sosial? Tujuan penelitian ini adalah menyusun kajian 

pustaka mengenai pengaruh notifikasi media sosial terhadap konsentrasi belajar, dengan harapan 

hasil kajian ini dapat menambah sumber acuan ilmiah yang bermanfaat bagi pengembangan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan serta desain analisis deskriptif yang berfokus pada penelusuran, pengumpulan, dan 

penginterpretasian data dari berbagai sumber tertulis. Data yang digunakan berupa data sekunder 

yang berasal dari artikel ilmiah dan jurnal penelitian yang relevan dengan topik pengaruh 

notifikasi media sosial terhadap konsentrasi belajar. Sumber data diperoleh melalui Google 

Scholar dengan kriteria inklusi yaitu artikel yang terbit pada rentang tahun 2020–2025, memiliki 

topik yang berkaitan dengan notifikasi media sosial, konsentrasi belajar, atau gangguan digital, 

serta tersedia dalam format lengkap. Kriteria eksklusinya meliputi artikel yang tidak relevan, 

tidak tersedia secara penuh, atau tidak memuat informasi penelitian yang dapat dianalisis. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyeleksi, mencatat, dan mengorganisasi artikel yang 

sesuai dengan batasan penelitian. Data yang terpilih kemudian diolah dengan cara 

mengelompokkan temuan, membandingkan isi antar sumber, dan mengidentifikasi pola atau 

hubungan yang muncul. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membaca mendalam 

setiap sumber, menarik inti informasi, serta menyimpulkan hasil kajian untuk menjawab fokus 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Mekanisme Notifikasi Media Sosial dalam Memengaruhi Konsentrasi Belajar 

Notifikasi media sosial bekerja sebagai stimulus visual dan auditif yang memicu respons 

otomatis dari penggunanya. Setiap kali notifikasi muncul, sistem atensi manusia terdorong untuk 

mengalihkan fokus karena tubuh menafsirkan stimulus tersebut sebagai informasi baru yang 

perlu diproses. Mekanisme ini terjadi sangat cepat sehingga pengguna sering merespons tanpa 

mempertimbangkan kegiatan yang sedang berlangsung. Proses perpindahan fokus ini 

menyebabkan perhatian utama tergeser dari aktivitas belajar ke stimulus digital yang muncul. 

Situasi tersebut membuat pelajar sulit mempertahankan alur perhatian yang stabil (Kaminske et 

al., 2022). Sistem kerja otak manusia memiliki kecenderungan untuk bereaksi terhadap sinyal 

yang dianggap memiliki nilai kebaruan, dan notifikasi memanfaatkan kecenderungan tersebut. 

Ketika notifikasi muncul, otak melepaskan sedikit dopamin yang menimbulkan dorongan untuk 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 4, Nomor 4, Tahun 2025, Halaman 2587 – 2592 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

2590 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

membuka aplikasi. Kondisi ini menjadikan notifikasi memiliki daya tarik tinggi meskipun 

pengguna sedang berkonsentrasi pada materi belajar. Perpindahan fokus yang terjadi secara 

berulang menyebabkan otak bekerja lebih keras untuk kembali pada tugas utama. Proses ini 

menghambat kestabilan konsentrasi yang diperlukan dalam aktivitas belajar (Martin et al., 2025). 

Notifikasi yang hadir secara tiba-tiba menciptakan pola interupsi yang memecah aliran perhatian. 

Interupsi yang berulang mengganggu proses kognitif yang sedang berlangsung sehingga aktivitas 

belajar menjadi tidak teratur. Gangguan kecil yang muncul berkali-kali menyebabkan aliran 

pikiran terputus dan membutuhkan waktu untuk kembali pada fokus awal. Mekanisme ini 

dikenal sebagai pergeseran perhatian yang terjadi akibat stimulus eksternal. Kondisi tersebut 

berdampak pada menurunnya efektivitas belajar secara keseluruhan (Jin et al., 2024) 

Selain menciptakan interupsi, notifikasi juga memunculkan rasa ingin tahu yang kuat 

terhadap isi pesan atau informasi yang disampaikan. Rasa ingin tahu ini mendorong pengguna 

untuk membuka aplikasi sebagai bentuk respons spontan. Kebiasaan tersebut menciptakan pola 

perilaku repetitif yang melemahkan kemampuan menahan distraksi selama belajar. Semakin 

sering notifikasi muncul, semakin rendah kemampuan pelajar untuk mengendalikan dorongan 

membuka aplikasi. Mekanisme ini memperlihatkan bagaimana notifikasi dapat mengganggu 

prioritas belajar (Deng et al., 2025). Notifikasi juga mempengaruhi konsentrasi melalui proses 

multitasking semu yang muncul ketika pelajar mencoba membagi perhatian antara belajar dan 

memeriksa ponsel. Pembagian perhatian semacam ini tidak berjalan efektif karena otak tidak 

dapat memproses dua informasi kompleks secara bersamaan. Kondisi ini membuat aktivitas 

belajar menjadi lebih lambat dan memerlukan waktu tambahan untuk memahami materi. 

Kebiasaan berganti fokus berulang kali menyebabkan kapasitas memori kerja menurun selama 

belajar. Mekanisme ini menunjukkan bahwa notifikasi dapat menggerus kemampuan pelajar 

dalam mempertahankan konsentrasi optimal (Graben et al., 2022). 

Kehadiran notifikasi dalam frekuensi tinggi dapat menciptakan kebiasaan refleks untuk 

memeriksa ponsel meskipun tidak ada kebutuhan mendesak. Kebiasaan ini berkembang menjadi 

pola perilaku yang membuat pelajar lebih mudah terdistraksi selama belajar. Setiap kali ponsel 

bergetar, berbunyi, atau muncul tanda visual, pelajar merasa terdorong untuk meresponsnya. 

Respons spontan ini melemahkan kemampuan mengendalikan diri terhadap distraksi digital. 

Kelemahan tersebut berdampak pada semakin rendahnya ketahanan fokus pelajar (Deng et 

al.,2025). Selain itu, dampak notifikasi terlihat pada meningkatnya beban kognitif yang harus 

ditanggung pelajar. Ketika perhatian bergantian antara belajar dan melihat notifikasi, otak 

bekerja lebih keras karena harus memproses dua aktivitas dalam waktu yang hampir bersamaan. 

Kondisi ini menyebabkan kelelahan mental yang muncul lebih cepat dibandingkan aktivitas 

belajar tanpa gangguan. Kelelahan tersebut membuat pelajar sulit mempertahankan fokus dalam 

jangka waktu yang lebih lama. Dampak ini memperlihatkan betapa notifikasi dapat melemahkan 

kemampuan pelajar untuk belajar secara maksimal (Martin et al., 2025). 

 

Upaya Mengurangi Gangguan Konsentrasi Belajar akibat Notifikasi Media Sosial 

Pelajar dapat mengurangi gangguan konsentrasi dengan mengatur notifikasi pada 

perangkat digital agar hanya pesan prioritas yang muncul selama waktu belajar. Banyak aplikasi 

menyediakan fitur mode fokus yang menghentikan sementara notifikasi sehingga aktivitas 

belajar berlangsung lebih stabil. Penggunaan jadwal belajar terstruktur membantu menurunkan 

keinginan membuka media sosial secara spontan. Lingkungan belajar yang minim perangkat 

digital non-esensial juga mendukung peningkatan perhatian. Kebiasaan ini mampu membangun 

pola belajar yang lebih terkendali dan bebas gangguan (Deng et al., 2025). Pendekatan 

manajemen waktu seperti teknik Pomodoro memberi kesempatan otak untuk beristirahat tanpa 

harus beralih ke media sosial. Pelajar dapat menetapkan interval belajar yang jelas sehingga 

impuls untuk mengecek notifikasi dapat ditekan. Setiap sesi belajar yang berhasil tanpa 

gangguan membantu meningkatkan disiplin digital secara bertahap. Pengaturan waktu istirahat 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 4, Nomor 4, Tahun 2025, Halaman 2587 – 2592 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

2591 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

yang terjadwal memberikan ruang untuk menggunakan media sosial tanpa mengganggu fokus 

utama. Strategi ini menumbuhkan konsistensi belajar yang lebih kuat (Martin et al., 2025). 

Penerapan batasan penggunaan aplikasi melalui fitur digital wellbeing dapat mengurangi 

paparan notifikasi yang tidak diperlukan. Fitur ini menyediakan laporan durasi penggunaan 

sehingga pelajar dapat mengevaluasi kebiasaan digitalnya. Pembatasan berbasis waktu 

membantu menekan kecenderungan membuka media sosial secara berulang. Pengaturan ini 

memberi kontrol lebih besar terhadap aktivitas yang berkaitan dengan ponsel. Pelajar dapat 

membangun kesadaran diri terhadap perilaku yang mengganggu fokus belajar  (Jin et al., 2024). 

Dukungan dari lingkungan sekitar seperti keluarga atau teman dapat memperkuat upaya 

mengurangi gangguan notifikasi. Komitmen bersama untuk menciptakan ruang belajar yang 

bebas interupsi memberikan dorongan positif. Pengawasan ringan dari orang terdekat membantu 

pelajar mempertahankan kebiasaan belajar yang lebih disiplin. Lingkungan yang mendukung 

memudahkan pelajar untuk tetap berada dalam ritme belajar yang stabil. Sinergi ini memberikan 

manfaat bagi peningkatan konsentrasi (Graben et al., 2022). Pelajar dapat mengembangkan 

kebiasaan digital sehat dengan memahami pemicu yang membuat mereka mudah terganggu oleh 

notifikasi. Setiap individu memiliki pola respons yang berbeda terhadap ponsel sehingga strategi 

pengurangan gangguan dapat disesuaikan. Kesadaran terhadap pemicu tersebut mendorong 

pembuatan aturan pribadi yang lebih efektif. Penyesuaian strategi berdasarkan kebutuhan pribadi 

membuat proses pengendalian lebih mudah dijalankan. Upaya ini membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih fokus dan produktif (Kaminske et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

 

Notifikasi media sosial memiliki peran besar dalam mengganggu konsentrasi pelajar 

melalui mekanisme pemicu perhatian yang membuat fokus mudah teralihkan, sehingga 

kemampuan mempertahankan fokus belajar menurun, namun berbagai strategi seperti 

pengaturan notifikasi, teknik manajemen waktu, dan penerapan kebiasaan digital sehat dapat 

membantu meminimalkan gangguan tersebut dan meningkatkan kualitas belajar.  
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